PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis mengambil

beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan.
Pembinaan narapidana oleh LAPASKelas I1B Pariaman di masa COVID-19
ini harus memenuhi syarat protokol kesehatan yang telah dianjurkan
pemerintah. Bentuk pembinaan yang dilakukan LAPAS Kelas IIB Pariaman
ialah; Pembinaan kemandirian berbentuk kerjasama dengan CV, pembinaan
keagaaman, serta pembinaan keterampilan tidak terlaksana, karena petugas
takut untuk menyebar ke narapidana, kurang terlaksana karena dibatasinya
kerumunan, tidak terlaksanakan dikarenakan petugas takut mengambil resiko
tersebarnya ke narapidana. Sedangkan Pembinaan jasmani tetap terlaksana
seperti senam pagi menjelang siang, selanjutnya diagendakan olahraga futsal
dan voli.

Kendala-kendala yang ditemui oleh Lembaga Pemasyarakatan dalam
pembinaan narapidana yaitu: (1) terbatasnya sarana dan prasana (2)
kurangnya alat untuk menunjang menjalankan pembinaan di Lapas Klas 11B
Pariaman. Proses sarana dan prasarana pendukung sangat lah minim jadi
menghambat para petugas untuk menjalankan pembinaan secara rutin.Pada
pembinaan keterampilan terdapat pula hambatan yang perlu untuk

diperhatikan supaya tidak terulangi lagi, tidak ada kerjasama dengan instasi



3.

pemerintahan lainnya.Jumlah penghuni narapidana melebihi kapasitas merupakan
salah satu penghambat yang tidak mudah diatasi. Hal ini sangat mungkin terjadi
pada setiap Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Pariaman dan seharusnya dapat
diatasi oleh petugas lapas yang ada dilapas tersebut.

Saran

Pihak Lapas harus menambah sarana dan prasarana supaya bisa meningkatkan
pembinaan yang ada di LAPAS. Perlu dukungan keras dari masyarakat agar
narapidana setelah keluar dari Lapas tidak malu-malu lagi bergabung kembali

kemasyarakat dan mengarahkan ke arah yang lebih baik.



